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ABSTRAK 

Penelitian ini mendeskripsikan mengenai Strategi dan bentuk kontras 

Surabaya biro bantuan hukum  Jombang  dan  gerakan masyarakat peduli agraria 

sebagai elemen civil society pada  penolakan penggusuran lahan  tol Jombang – 

Mojokerto. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan  bentuk dan strategi 

kontras Surabaya biro bantuan hukum Jombang  dan  gerakan masyarakat peduli 

agraria  sebagai salah satu  elemen CSO (Civil Society Organization) dalam 

penggusuran lahan pada pembangunan insfraktrutur pembangunan tol  Jombang-

Mojokerto. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. dengan metode pendekatan deskriptif kualitatif. Subyek penelitian ini 

adalah  orang-orang yang terlibat yaitu koordinator Gerakan Masyarakat Peduli 

Agraria, koordinator lapangan aksi, koordinator kontras Surabaya biro bantuan 

hukum Jombang, beberapa organisasi Kepemudaan yang terdiri dari Gerakan 

Mahasiswa Nasional Indonesia, Himpunan Mahasiswa Islam, Lakpesdam NU, 

WCC (Women Crisis Center, Kontras Surabaya biro bantuan hukum Jombang, 

Gerakan Mahasiswa Persatuan Indonesia, Konsorsium Mahasiswa Jombang, dan 

Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas Darul Ulum).  

Berdasarkan Hasil penelitian tersebut menunjukkan, bahwa kontras 

Surabaya biro bantuan hukum Jombang dan gerakan  masyarakat peduli agraria 

adalah salah satu elemen civil society secara sukarela untuk menangani 

permasalahan dalam tol Jombang – Mojokerto dengan mendampingi dan beberapa 

upaya  yang di lakukan untuk menuntut permasalahan tol Jombang – Mojokerto  

yang tidak melihat unsur HAM, mempunyai kemandirian yang tinggi berhadapan 

dengan negara tanpa campur tangan dengan pemerintah dalam penanganan kasus 

tol Jombang – Mojokerto yang tidak melibatkan pemerintah, murni untuk 

memperjaungkan hak hak rakyat yang  yang terdampak tol Jombang -Mojokerto. 

Upaya strategi yang dilakukan kontras surabaya biro bantuan hukum 

Jombang ada  tiga yaitu strategi  pelapisan (lawyering) dengan membentuk  

sebuah aliansi GEMPAR dan melakukan aksi, strategi advokasi dengan 

melakukan pendampinagan kepada warga yang terdampak tol Jombang – 

Mojokerto, memberikan edukasi dan melakukan investigasi serta strategi 

keterlibatan kritis. Dengan melakukan kegiatan hearing dengan DPRD Kabupaten 

Jombang komisi A dan Komisi C bersama dengan perwakilan yang terdampak 

pada pembangunan tol Jombang – Mojokerto. 
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